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ABSTRAK 
Diabetes melitus ditandai dengan penyakit metabolik dengan karakteristik terjadinya hiperglikemia 

yang diakibatkan oleh gangguan sekresi insulin. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan 

antara kadar HbA1c dengan kadar Hb pada penderita diabetes. Penelitian menggunakan 

desain/rancangan penelitian survei cross sectional. Peneliti menggunakan program SPSS. Penelitian 

ini diambil dari data sekunder (EMR) bulan Januari-Mei 2024 sebanyak 40 orang. Tempat penelitian 

yaitu di Klinik Pratama Medical Centre YPSM. Hasil penelitian didapatkan rata-rata usia berada di 

sekitar 46,55 tahun. Kadar HbA1c pada sampel penelitian menunjukkan variasi yang cukup besar, 

dengan rata- rata sebesar 7,96%. Kadar hemoglobin (Hb) pada sampel penelitian menunjukkan 

distribusi yang mendekati normal, dengan rata-rata sebesar 14,04 g/dL. Kesimpulan dari hasil 

penelitian bahwa p-value (0.020) < 0.05, menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kadar 

HbA1c dan kadar Hb pada penderita DM. 

 

Kata kunci : DM; HbA1C; Hb 

 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus is characterized by a metabolic disease characterized by hyperglycemia caused by 

impaired insulin secretion. This study aims to determine the relationship between HbA1c levels and 

Hb levels in diabetes sufferers. The research uses a cross-sectional survey research design. 

Researchers use the SPSS program. This research was taken from secondary data (EMR) for 

January-May 2024 of 40 people. The research location is at the Pratama Medical Center YPSM 

Clinic. The research results showed that the average age was around 46.55 years. HbA1c levels in the 

research sample showed quite large variations, with an average of 7.96%. Hemoglobin (Hb) levels in 

the research samples showed a distribution that was close to normal, with an average of 14.04 g/dL. 

The conclusion from the research results is that the p-value (0.020) < 0.05, indicates that there is a 

significant relationship between HbA1c levels and Hb levels in DM sufferers. 
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PENDAHULUAN 

 

Sekelompok kelainan metabolisme yang dikenal dengan diabetes melitus (DM). 

Hiperglikemia ditandai dengan peningkatan kadar gula darah. disebabkan oleh gangguan kerja 

insulin. Diabetes melitus dapat menyebabkan berbagai komplikasi, termasuk neuropati. 

masalah kualitas hidup seperti populasi pasien diabetes, stroke, kebutaan, dan tukak diabetik 

(Harna et al., 2022). 

Prevalensi diabetes melitus terus meningkat di seluruh dunia sebagai masalah kesehatan. 

Secara berurutan, India, Tiongkok, dan Amerika Serikat menjadi negara dengan pasien DM 

terbanyak. Pada tahun 2017, diperkirakan lebih dari 425 juta orang di seluruh dunia terkena 

DM, dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 592 juta pada tahun 2035 

(Hardianto, 2020). Pada tahun 2019, diabetes diperkirakan menyerang 483 juta orang di 

seluruh dunia yang berusia antara 20 dan 79 tahun, menurut International Diabetes 
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Federation (IDF) memproyeksikan bahwa 9% wanita dan 9,65% pria akan menderita diabetes 

pada tahun 2019. Seiring bertambahnya usia populasi, prevalensi diabetes diperkirakan 

meningkat menjadi 19,9% atau 111,2 juta orang berusia antara 65 tahun dan 79. 

Pemeriksaan DM yang dapat dilakukan adalah pemeriksaan gula darah sewaktu, gula 

darah puasa, gula darah 2 jamprandial, pemeriksaan HbA1c, pemeriksaan toleransi glukosa 

oral (TTGO) (lestari et al,. 2021). 

Kadar hemoglobin seseorang dapat berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan 

penyakit diabetes melitus. Penderita DM mengalami kurangnya sel darah merah yang dapat 

dijadikan parameter penurunan status gizi (Nuari, 2021). Metabolisme zat besi yang berubah 

dan siklus hidup eritrosit yang lebih pendek merupakan akar penyebab anemia pada pasien 

DM. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan untuk mengendalikan kadar gula darah dan 

kadar hemoglobin dalam tubuh guna mencegah dan mendeteksi dini komplikasi pada 

penderita diabetes (Nuari, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Hubungan antara kadar HbA1c dengan kadar 

Hb pada penderita diabetes. 

 

METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian berlokasi di Klinik Pratama Medical Centre YPSM. Populasi penelitian adalah 

penderita Diabetes Melitus di Klinik Pratama Medical sebanyak 40 responden. Teknik 

pengambilan data diambil dari data sekunder rekam medis elektronik / electronic medical 

record (EMR) periode bulan Januari-Mei tahun 2024. 

 

HASIL  

 
Tabel 1.  Tabulasi Data Sampel Penelitian 

 

Data umur menunjukkan bahwa sampel penelitian memiliki variasi usia yang cukup luas, 

dengan rata-rata usia berada di sekitar 46,55 tahun. Distribusi data yang cenderung normal 

dengan sedikit kemiringan ke kanan mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada 

di kelompok usia menengah, dengan beberapa responden yang lebihtua. 

Kadar HbA1c pada sampel penelitian menunjukkan variasi yang cukup besar, dengan 

rata-rata sebesar 7,96%. Distribusi yang miring ke kanan mengindikasikan bahwa sebagian 
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besar responden memiliki kadar HbA1c yang relatif rendah, namun ada beberapa yang 

memiliki kadar yang sangat tinggi, yang mungkin memerlukan perhatian khusus dalam 

manajemen diabetes. 

Kadar hemoglobin (Hb) pada sampel penelitian menunjukkan distribusi yang mendekati 

normal, dengan rata-rata sebesar 14,04 g/dL. Standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan 

bahwa variasi kadar Hb di antara responden tidak terlalu besar. 
 

 
 

Gambar 1. Hasil Uji SPSS Univariat 

 

Berdasarkan uji statistic Likelihood Ratio menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kadar HbA1c dan kadar Hb pada penderita diabetes melitus (DM). Dengan 

p-value (0.020) <0.05. Hal ini mendukung hipotesis bahwa kadar HbA1c, yang merupakan 

indikator kontrol gula darah jangka panjang, memiliki hubungan dengan kadar hemoglobin 

dalam darah. 
 

 
Gambar 3. Hasil Uji Spss Bivariat 

 

PEMBAHASAN 

 

Umur : Distribusi umur yang cenderung normal dengan sedikit kemiringan ke kanan 

menunjukkan sebagian besar sampel berada pada kelompok umur 40-50 tahun. HbA1c : 

Distribusi yang miring ke kanan menunjukkan bahwa sebagian besar sampel memiliki kadar 

HbA1c yang relatif rendah, namun ada beberapa yang memiliki kadar yang sangat tinggi. Hb 

(Hemoglobin) : Kadar Hb relatif terdistribusi normal, menunjukkan variasi yang lebih kecil 
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dibandingkan dengan HbA1c. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam kontrol 

gula darah, kadar hemoglobin cenderung lebih stabil di antara sampel. Hubungan antara 

HbA1c dan Hb : Hipotesis bahwa kadar HbA1c yang tinggi dapat berhubungan dengan kadar 

Hb yang lebih rendah, yang mungkin disebabkan oleh komplikasi diabetes seperti anemia. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kadar HbA1c dan kadar Hb pada penderita DM, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil 

Likelihood Ratio Test dengan p-value < 0.05. Variasi umur pada sampel penelitian cukup 

luas, dengan frekuensi tertinggi pada kelompok umur 40-50 tahun. Kadar HbA1c pada sampel 

penelitian menunjukkan variasi yang besar, dengan beberapa nilai yang tinggi, 

mengindikasikan adanya kontrol gula darah yang bervariasi. Kadar Hb pada sampel penelitian 

relatif terdistribusi normal, menunjukkan variasi yang lebih kecil dibandingkan dengan 

HbA1c. 
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